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Abstract 

The ability to hit short service backhand in the badminton UKM Muhammadiyah Surakarta 

University is not known at the level of athlete's ability. The purpose of this study was to determine the 

ability level of short service backhand. This research is a quantitative descriptive research with a 

survey method. The instrument used is the badminton short service test. The population is 60 people, 

the sampling technique in this study uses a purposive sampling technique so that the total sample is 

40 people. The data analysis technique used in this study is percentage descriptive statistics. The 

result of this study is the "Very Good" category with a percentage of 2.5% (1 person). Category 

"Good" with a percentage of 25% (10 people). "Medium" category with a percentage of 37.5% (15 

people). "Less" category with a percentage of 35% (14 people). Category “Less once” 0% (0 people). 

The conclusion of this study is for coaches to train short serve in a training program repeatedly, this 

aims to improve the ability to hit short serve, so that during a match the player does not make many 

mistakes, because short serve is the early determinant of the game. 
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Abstrak 

Kemampuan pukulan short service backhand pada ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah 

Surakarta belum diketahui tingkat kemampaun atlet. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tingkat 

kemampuan short service backhand. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode survey. Instrumen yang digunakan yaitu tes service pendek bulutangkis. Populasi berjumlah 

60 orang, teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

sehingga jumlah sampel sebanyak 40 orang. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah statistik deskriptif persentase. Hasil dari penelitian ini adalah kategori “Baik Sekali” dengan 

persentase 2,5% (1 orang). Kategori “Baik” dengan persentase 25% (10 orang). Kategori “Sedang” 

dengan persentase 37,5% (15 orang). Kategori “Kurang” dengan persentase 35% (14 orang). Kategori 

“Kurang Sekali” 0% (0 orang). kesimpulan penelitian ini bagi pelatih untuk melatih servis pendek 

dalam program latihan secara berulang-ulang, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

pukulan servis pendek, sehingga saat pertandingan pemain tidak melakukan banyak kesalahan, karena 

servis pendek merupakan penentu awal permainan. 

Kata kunci: Bulutangkis; keterampilan; short service backhand. 
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Pendahuluan 

Peran olahraga dalam kehidupan manusia sangatlah penting (Bangun, 2018). Menurut 

(Indarto et al., 2018) olahraga berkembang menjadi komoditas ekonomi dan industri pada era 

informasi dan teknologi. Prestasi tertinggi diperoleh dari pembinaan bakat yang baik, 

dikatakan baik jika pilihan minat olahraga sesuai dengan bakat seseorang, sehingga dapat 

dibina secara efektif (Rudiansyah et al., 2017). (Diatmika et al., 2020) menyatakan 

bulutangkis merupakan olahraga yang populer dan digemari oleh masyarakat Indonesia, 

mulai dari anak-anak hingga orang tua, pria dan wanita. (Williyanto & Raharjo, 2016) 

bulutangkis menyebar dengan cepat di pelosok-pelosok desa negara Indonesia bisa dikenal 

dalam dunia internasional dengan olahraga bulutangkis yaitu dengan prestasi atletnya. 

Mengenalkan bulutangkis, maka upaya-upaya harus terus didorong dan ditingkatkan untuk 

mencapai prestasi bulutangkis guna melestarikan dan meningkatkan keberhasilan yang telah 

diraih guna membawa nama baik Negara Indonesia di mata dunia (Putri, 2022). 

Menurut (Maulina, 2015) bulutangkis merupakan salah satu olahraga unggulan di 

Indonesia, banyak atlet bulutangkis Indonesia yang berprestasi di dunia internasional dari 

kejuaraan all england, thomas dan uber cup, sudirman cup, hingga olimpiade. (M. F. P. 

Putra, 2021) perlu diketahui bahwa Indonesia pertama kali memperoleh medali emas dalam 

pesta olahraga olimpiade melalui atlet susi susanti dalam cabang olahraga bulutangkis.  

Dengan banyaknya kejuaraan ditingkat sekolah yang semakin kompetitif, olahraga 

bulutangkis sangat   mendapatkan perhatian yang cukup besar dibeberapa sekolah di 

Indonesia (Yuliyanto, 2020).  

Menurut (Putranto, 2019) perkembangan bulutangkis semakin pesat hingga akhirnya 

dibentuklah organisasi dunia yang menungi bulutangkis pertama kali pada tahun 1934 yaitu 

International Badminton Federation (IBF), saat pertemuan Extraordinary General Meeting di 

Madrid pada september 2006, ada yang mengusulkan perubahan nama induk organisasi dari 

International Badminton Federation (IBF) menjadi Badminton Word Federation (BWF), 

kemudian usulan itu diterima oleh seluruh delegasi yang hadir pada saat itu. Nama organisasi 

bulutangkis Indonesia adalah PBSI (Persatuan Bulutangkis Seluruh Indonesia) didirikan pada 

tanggal 5 Mei 1951 di Kota Bandung (Hasibuan & Simamora, 2018). 

Menurut (G. I. Putra, 2018)  prestasi bulutangkis Indonesia saat ini tidak sekuat dulu 

pada tingkat dunia Indonesia yang dulunya merupakan negara yang disegani dan salah satu 

paling ditakuti pada olaharaga bulutangkis, sekarang menjadi negara yang dianggap setara 

dengan negara lainya. Manajemen olahraga bulutangkis di Indonesia perlu ditingkatkan, 

melalui yang paling dasar yaitu melalui pembelajaran disekolah terutama dalam pemerataan 

pembinaan prestasi di klub bulutangkis hingga ke pelosok desa (Kholison et al., 2018). 

Permainan bulutangkis sendiri adalah permainan yang dimainkan oleh dua orang atau empat 

orang untuk pemain ganda dengan menggunakan raket (Wahyudin & Anto, 2019). Atlet bulu 

tangkis yang baik yaitu menguasai cara pegangan raket yang benar, sikap berdiri, gerakan 

kaki, dan pukulan (Sari et al., 2023). Dalam bermain bulutangkis perlu menguasai teknik 

dasar salah satunya adalah service, teknik service ini dibagi menjadi dua yaitu teknik service 

forehand dan service backhand dalam bulu tangkis ada dua macam yaitu service pendek dan 

service panjang (Vernando et al., 2017). 
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Menurut (Ardyanto, 2018) service pendek adalah pukulan service yang jatuhnya di 

dekat net sedangkan service panjang adalah pukulan service yang melambung ke atas yang 

nantinya jatuh di area garis belakang lapangan. (Aryanti et al., 2018) pukukan service 

merupakan suatu modal untuk mendapatkan angka untuk memenangkan suatu pertandingan. 

(Guntur et al., 2020) service ini tidak hanya diperlukan sebagai teknik untuk mengawali suatu 

pertandingan saja, service juga dapat diterapkan sebagai serangan dan memulai pertandingan 

dalam permainan bulu tangkis karena service pendek sering digunakan dalam kategori 

pertandingan ganda dan kategori pertandingan tunggal. Dalam pukulan service pendek 

terdapat beberapa kesalahan diantaranya atlet menginjak garis lapangan dan kurangya tingkat 

akurasi pukulan service sehingga shutllecock tidak jatuh di area lawan tetapi jatuh di areanya 

sendiri (Widaningsih & Prananda, 2019).  

Service merupakan hal yang penting, untuk itu service diperlukan latihan yang rutin 

dan latihan yang keras (Asrofi et al., 2021). Latihan service diperlukan penguasaan gerakan, 

posisi tubuh saat melakukan service, tangan, kaki, serta gerakan gerakan lanjutan lainya 

(Prabasmara et al., 2022). Selain itu service memerlukan kecepatan dan akurasi yang baik. 

Service yang baik harus memperhatikan sikap ketika berdiri, ayunan raket, dan posisi lawan 

berdiri, dan harus penuh konsentrasi (Sumintarsih & Saptono, 2022). Konsentrasi yang 

dimaksud merupakan bagaimana atlet bisa memfokuskan pikiran terhadap suatu hal dalam 

kurun waktu yang lama (Hidayat et al., 2022). Selain itu konsentrasi fisik pemain harus 

dilatih, diantaranya adalah kelentukan pergelangan, pergelangan yang luwes membuat atlet 

mudah untuk menentukan bagaimana dan dimana shutllecock akan diarahkan (Tantra, et al, 

2016). 

Kegiatan ukm bulutangkis ini berlangsung seminngu dua kali, dimulai pada pukul 

15.00 hingga pukul 19.00 WIB setiap hari selasa dan hari jum’at. Dalam latihan di lapangan 

anggota ukm bulutangkis tidak melakukanya secara maksimal, hal ini terlihat beberapa 

anggota ukm bulutangkis tidak melakukan gerakan teknik yang benar khususnya anggota 

yang baru mengikuti kegiatan bulutangkis dalam melakukan service, mahasiswa tidak 

melakukan gerakan teknik yang benar sehingga shuttlecock yang diservice tidak mencapai 

garis service lawan, serta service masih banyak yang nyangkut di net. Selain itu, banyak yang 

melakukan kesalahan saat melakukan pukulan service. Diantaranya banyak yang masih 

menginjak garis sehingga mengutungkan point untuk lawan, pegangan raket yang belum 

benar dan kaki tidak dalam kondisi tetap. Sehingga shuttlecock yang diservice menjadi 

mudah untuk dikembalikan. 

(Isra & Asnaldi, 2020) pemain bulutangkis yang baik merupakan pemain yang dapat 

menguasai berbagai teknik service dan memiliki keuletan dan kekuatan fisik yang baik. 

(Gusrinaldi et al., 2020) dengan penguasaan yang baik lawan akan dipaksa untuk berada 

dalam posisi bertahan dan mempermudah untuk mendapatkan angka. (Kusnadi, 2020) setelah 

penguasaan gerakan service, Langkah selanjutnya adalah variasi arah dan gerak tipu dalam 

service. Saat ini service pendek lebih banyak digunakan dalam permainan, baik untuk 

pertandingan single maupun double (Supriatna et al., 2022).  

(Haryanto & Amra, 2020) Service backhand ini sangat mematikan dan sangat besar 

untuk mendapatkan peluang poin. Untuk itu perlu dilakukan survey keterampilan teknik dasar 

service backhand pada ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan 
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hasil pengamatan di ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta masih terdapat 

banyak kekurangan yang mengakibatkan dalam melakukan service pendek sering melakukan 

kesalahan dan kurangnya akurasi sehingga bola mudah di tebak oleh lawan. Hal ini tejadi 

karena kurangya latihan akurasi. 

 

Metode 

(Silalahi, 2015) Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang 

meneliti tingkat kemampuan short service backhand pada ukm bulutangkis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta. Pada penelitian ini peneliti ingin mengetahui tingkat kemampuan 

short service backhand pada ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta. 

(Morissan, 2017) metode yang digunakan di penelitian ini adalah metode survei dengan tes 

dan pengukuran untuk memperoleh data secara nyata. (Kusuma, 2020) tes dan pengukuran 

yang dilakukan menggunakan tes kemampuan short service backhand.  

(Purwanza et al., 2020) populasi adalah sekumpulan subyek penelitian yang memiliki 

kesamaan khusus. Populasi dalam penelitian ini adalah adalah anggota aktif ukm bulutangkis 

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjumlah 60 orang. (Nurrahmah et al., 2021) 

sampel adalah sekelompok bagian dari populasi yang akan di teliti. Dalam penelitin ini 

peneliti menggunakan teknik purposive sampling saat menentukan sampel. (Etikan et al., 

2016) teknik purposive sampling adalah cara yang digunakan untuk menentukan sampel 

dengan syarat-syarat dan tujuan tertentu, adapun syarat yang di gunakan dalam menentukan 

sampel antara lain: 1) berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, 2) anggota aktif ukm 

bulutangkis UMS, 3) bersedia menjadi sampel dalam penelitian ini. Berdasarkan syarat 

tersebut yang memenuhi untuk menjadi sampel berjumlah 40 orang. 

Short service backhand merupakan kemampuan mahasiswa peserta ukm bulutangkis 

Universitas Muhammadiyah Surakarta untuk melakukan pukulan servis pendek yang diukur 

dengan menggunakan short service backhand test atau tes servis pendek backhand sebanyak 

20 kali, sehingga shuttlecock berada dalam keadaan dimainkan yaitu dengan memukul 

shuttlecok ke sisi lapangan lawan (Rizki Ramadhan & Puspa Hidasari, 2020). 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan 

data penelitian yang ada dilapangan. (Susilawati, 2018) adapun teknik pengambilan data 

menggunakan tes dan pengukuran. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode survei 

dalam pengumpulan data penelitian. (Djollong, 2014) sedangkan instrumen penelitian yaitu 

alat bantu yang di gunakan peneliti untuk mengukur nilai yang diinginkan dari variabel 

penelitian, instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes service pendek pada 

bulutangkis, berikut merupakan petunjuk instrumen dalam penelitian 
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Gambar 1. Lapangan bulutangkis untuk tes short service backhand 

 

Shuttle cock yang jatuh pada sasaran terdalam diberi nilai 5, kemudian 4, 3, 2, dan 

shuttle yang jatuh di luar target tetapi masih pada daerrah servis diberi nilai 1. Lapangan yang 

digunakan hanya bagian sebelah dari kedua belah lapangan dengan posisi diagonal. teste 

berdiri di garis servis pendek (garis berjarak 1, 98 dari jaring). Pada sudut lapangan dibuat 

garis-garis lengkung yang berpusat pada titik sudutnya dengan jari-jari 22 inci (55cm), 30 

inci (76 cm), 38 inch (97 cm) dan 46 inch (107). Ukuran ini termasuk 2 inch (5,08 cm) lebar 

tiap-tiap garis. Pita sepanjang jaring dengan lebar minimal 5cm direntangkan dengan jarak 

ketinggian 0,5 m di atas jaring. Data yang sudah terkumpul perlu dianalisis agar dapat ditarik 

sebuah kesimpulan. Untuk menghitung persentase responden digunakan rumus. 

 

Tabel 1. Norma penilaian short service backhand 

 

Interval Skor Katagori 

81 - 100 Baik Sekali 

66 - 80 Baik 

56 - 65 Sedang 

40 - 55 Kurang 

< 40 Kurang Sekali 

Sumber: (Nurhasan, 2001) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil tes dan pengukuran yang dilakukan pada 

anggota ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Tes dan pengukuran yang 

dimaksud adalah tes servis pendek pada bulutangkis, adapun tes ini adalah untuk mengukur 

kemampuan dan ketepatan penempatan servis dengan shuttle cock di bawah. Penelitian ini 

dilaksanakan untuk mengetahui tingkat keterampilan short service backhand pada ukm 

bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah 

anggota ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan jumlah sampel 

sebanyak 40 orang. Data yang diperoleh kemudian di analisis menggunakan software SPSS 

versi 25. Rangkuman deskripsi data secara keseluruhan disajikan dalam bentuk tabel. Hasil 

penelitian disajikan sebagai berikut. 
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Tabel 2. Deskripsi data keterampilan short service backhand 

 

Variabel N Mean Median SD Min Max 

Keterampilan short service 

backhand 

40 59,63 58,50 10,185 40 83 

 

Tabel diatas menyajikan hasil perhitungan deskriptif statistik kemampuan 

keterampilan short service backhand pada ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. Dari tabel diatas dapat di deskripsikan kemampuan short service backhand yaitu 

jumlah sampel sebanyak 40 orang, nilai rata-rata sebesar 59,63, nilai tengah sebesar 58,50, 

standar deviasi 10,185, sedangkan skor terendah 40 dan skor tertinggi 83. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuai tingkat keterampilan short service 

backhand pada ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan hasil 

persentase yang disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi. Hasil analisis deskriptif short 

service backhand dibagi menjadi lima kategori yaitu baik sekali, baik, sedang, kurang, kurang 

sekali. Berikut distribusi frekuensi tingkat keterampilan short service backhand. 

 

Tabel 3. Hasil persentase short service backhand 

 

No Nilai Kategori Frekuensi Presentase 

1 81 - 100 Baik Sekali 1 2,5% 

2 66 - 80 Baik 10 25% 

3 56 - 65 Sedang 15 37,5% 

4 40 - 55 Kurang 14 35% 

5 < 40 Kurang Sekali 0 0% 

Jumlah 30 100% 

 

  

Diagram Batang 1. Short service backhand 

Berdasarkan kriteria deskriptif keterampilan short service backhand pada ukm 

bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta, berdasarkan kategori “Baik Sekali” 

dengan persentase 2,5% (1 orang). Kategori “Baik” dengan persentase 25% (10 orang). 

0.%

5.%

10.%

15.%

20.%

25.%

30.%

35.%

40.%

Baik sekali Baik Sedang Kurang Kurang Sekali
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Kategori “Sedang” dengan persentase 37,5% (15 orang). Kategori “Kurang” dengan 

persentase 35% (14 orang). Kategori “Kurang Sekali” 0% (0 orang). Penelitian ini untuk 

mengetahui analisis keterampilan pukulan keterampilan short service backhand pada ukm 

bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta. Dengan dilakukan tes kemampuan servis 

pendek backhand sebagian besar memiliki kategori baik sekali 2,5%%, kategori baik 25%, 

sedang 37,5%, kategori kurang 35%, kategori kurang sekali 0%. Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa kemapuan short service backhand pada ukm bulutangkis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta adalah Sedang. 

Berdasarkan analisis keterampilan short service backhand pada ukm bulutangkis 

Universitas Muhammadiyah Surakarta, dengan tes kemampuan servis pendek bulutangkis 

sebagian besar memiliki kategori sedang sebanyak 15 orang (37,5%). Hasil tersebut dapat 

diartikan bahwa kemampuan short service backhand pada ukm bulutangkis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta adalah sedang. Merujuk dari hasil penelitian yang sudah dilakukan 

dan kesimpulan dapat dijelaskan bahwa keterampilan short service backhand pada 

bulutangkis dalam sedang. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa sebab diantaranya yaitu kondisi 

aktifitas yang dilakukan siswa sebelumnya sehingga dapat mempengaruhi kondisi fisik pada 

saat diambil datanya. Atau pola latihan yang tidak terkontrol sebelumnya sehingga hasil yang 

diharapkan tidak sesuai dengan yang didapatkan pada saat diukur atau saat diambil datanya.  

Usaha yang dilakukan dalam mendapatkan kemampuan short service backhand yang 

baik, seorang pelatih perlu memperhatikan koomponen-komponen dalam meraih prestasi. 

Pada kegiatan olahraga ada banyak faktor pendukung yang mempengaruhi untuk 

mendapatkan prestasi tertinggi antara lain kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental (Soniawan, 

2018). Keempat faktor tersebut merupakan komponen penting dalam meningkatkan prestasi 

atlet. Akan tetapi selain itu ada 2 faktor yang mempengaruhi prestasi atlet itu sendiri yaitu, 

Faktor internal saat pertandingan seperti kehilangan konsentrasi yang disebabkan oleh 

perasaan gugup, cemas, tegang, motivasi diri yang kurang untuk  memenangkan pertandingan 

dan hilangnya rasa percaya diri saat mengetahui akan berhadapan dengan atlet yang  

memiliki track record yang jauh lebih baik dari pada dirinya. Sedangkan faktor eksternal, ada 

harapan dari pelatih untuk memberikan hasil terbaik. 

Hasil penelitian keterampilan short service backhand, jika dilihat saat berlatih banyak 

atlet yang berlatih tidak bersungguh-sungguh. Faktor latihan menjadi faktor yang sangat 

penting untuk meningkatkan keterampilan dasar dalam permainan bulutangkis. Selain faktor 

latihan juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kondisi aktifitas yang dilakukan atlet 

sebelumnya sehingga dapat mempengaruhi kondisi fisik pada saat diambil data atau pola 

latihan yang tidak terkontrol sebelumnya sehingga hasil yang diharapkan tidak sesuai dengan 

yang didapat saat melakukan pengambilan data servis backhand (Supriatna et al., 2022). 

Latihan adalah suatu hal yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan 

seseorang, istilah latihan sendiri berasal dari bahasa inggris yang memiliki banyak arti seperti 

exercise, practice, training  (Emral, 2017). Dalam prinsipnya latihan yaitu penerapan 

rangsangan fungsional secara terencana yang semakin meningkat memiliki tujuan untuk 

meningkatkan prestasi atlet. Menurut (Subekti et al., 2021) latihan selalu dikaitkan dengan 

aktivitas fisik yang disusun secara sadar, dilaksanakan secara teratur dengan tujuan untuk 

meningkatkan kinerja seseorang. Maka dari itu untuk meningkatkan kemampuan dan prestasi 
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memerlukan program latihan yang sistematis dengan program latihan sistematis tersebut di 

harapkan adanya peningkatan dan adaptasi dalam tubuh. Dalam pemberian latihan pelatih 

agar dapat memahami tujuan atau sasaran dari pemberian latihan pada atlet, waktu latihan 

yang relatif pendek hanya dapat menyebabkan perubahan akibat latihan yang bersifat 

sementara dan akan mudah sekali kembali pada keadaan semula, sebaliknya waktu latihan 

yang relatif lama dan dilakukan berulang-ulang akan menyebabkan terjadinya perubahan 

akibat latihan yang bersifat tetap dan tidak bersifat sementara (Jusran S, 2021) . 

 Permainan bulu tangkis modern memerlukan fisik dan teknik yang mumpuni agar 

bisa bermain dengan baik, maka dari itu seorang pelatih harus bisa menyusun dan 

memberikan program yang menyeluruh kepada atlet sehingga semua aspek kemampuannya 

dapat meningkat dengan maksimal. Kemampuan fisik maupun teknik dapat dikembangkan 

melalui yang terukur dan dilakukan secara berkelanjutan. Apabila seorang pemain memiliki 

kemampuan fisik, teknik, taktik, serta mental yang bagus, maka pemain tersebut dapat 

bermain dengan sempurna (Azhar et al., 2022) 

 

Pembahasan 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan short service backhand pada 

permainan bulutangkis. Adapun faktor-faktor tersebut menurut Wibawa, (2016) antara lain: 

a. Faktor Atlet  

(Aprilia et al., 2018) atlet adalah subjek dalam berlatih ataupun belajar, sehingga 

segala bentuk aktifitas fisik yang dilakukan mungkin tidak dapat terkontrol, karena 

banyaknya aktifitas yang dilakukan atlet akan membuat kondisi fisik berubah-ubah 

sehingga hasil penelitian mungkin tidak bisa sesuai seperti yang diharapkan. (Fansuri & 

Situmeang, 2021) atlet yang berbakat tidak dapat dengan sendirinya akan mencapai 

prestasi tertinggi apabila tidak didukung dengan latihan dan fisik yang baik. (Rohmah & 

Purnomo, 2022) faktor fisik diketahui sangat berpengaruh dalam meningkatkan prestasi 

puncak seorang atlet, atlet bulutangkis pelatnas sangat diperlukan sebagai perbandingan 

komposisi antara aspek teknik, aspek fisik, dan aspek mental ditingkat elit dalam olahraga 

bulutangkis. (Banjarnahor & Wiriawan, 2022) aspek teknik dan fisik, seorang pemain 

atau atlet bulutangkis nasional harus memenuhi standar parameter teknik dan fisik yang 

telah ditentukan dan sesuai standar yang sudah di tetapkan oleh pelatih. 

b. Faktor Pelatih 

Pada saat kegaiatan latihan, seorang pelatih memiliki tugas yang amat sangat 

penting. Sehingga pelatih hendaknya memberikan bentuk latihan yang sesuai dengan 

norma-norma latihan sehingga diharapkan pelatih memenuhi syarat dalam memberikan 

bentuk dan program latihan bagi atlet. (Bili et al., 2022) pelatih atau pembina adalah 

fasislitator dalam memberikan latihan bulutangkis. (Hartati & Sukamti, 2019) oleh karena 

itu pelatih sangat berpengaruh dalam peningktan kemampuan pukulan short service 

backhand pada permainan bulutangkis, metode latihan yang pelatih gunakan harus bisa 

menarik atlet dan pelatih harus bisa memotivasi atlet agar semangat dalam mengikuti 

setiap sesi latihan. (S. K. Saputro, 2014) pada saat latihan hubungan yang harmonis dan 

baik antara pelatih dengan atlet tersebut dapat menjadi kekuatan mental bagi atlet ketika 
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berlatih maupun pada saat bertanding. Menurut (Karisman et al., 2018) adapun yang 

dimaksud komunikasi yang baik anatar atlet dan pelatih bisa berupa kesenangan dalam 

berbicara, bergaul, dan bekerja. 

c. Faktor Sarana dan Prasarana 

(Pramono, 2012) Pentingnya sarana dan prasarana diperlukan pada proses latihan. 

Karena tanpa sarana dan prasarana yang memadai proses latihan tidak berjalan dengan 

baik. Latihan olahraga memerlukan sarana dan prasarana olahraga secara umum, sarana 

dan prasarana menjadi faktor penting guna melakukan aktivitas olahraga. karena, jika 

tidak terdapat kedua hal tersebut, maka akan kesulitan dalam melaksanakan olahraga 

(Rahayu, 2022). Ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta mempunyai 

sarana dan prasarana yang cukup memadai sehingga dapat menunjang proses latihan agar 

memberikan kenyamanan dan memberikan motivasi bagi atlet untuk aktif dan 

bersemangat dalam berlatih.  

Secara umum prasarana olahraga adalah berarti segala sesuatu yang merupakan 

penunjang terselenggaranya suatu proses usaha atau pembangunan (Aulia & Asfar, 2021). 

Dalam olahraga prasarana didefinisikan sebagai sesuatu yang mempermudah atau 

melancarkan tugas-tugas dan memiliki sifat yang relatif permanen, salah satu sifat 

tersebut adalah susah dipindahkan (Darmansyah & Rahayu, 2022). Istilah sarana olahraga 

adalah “facilities”, yaitu sesuatu yang dapat digunakan dan dimanfaatkan dalam 

pelaksanaan kegiatan olahraga atau pendidikan jasmani (T. Saputro et al., 2022). (Nur et 

al., 2018) sarana olahraga dapat dibedakan menjadi 2 kelompok yaitu 1) Peralatan 

(apparatus), adalah segala sesuatu yang digunakan, contoh: peti loncat, palang tunggal, 

palang sejajar, gelang-gelang, kuda-kuda, dan lain-lain. 2) Perlengkapan (device), terdiri 

dari sesuatu yang melengkapi kebutuhan prasarana, misalnya: net, bendera untuk tanda, 

garis batas, dan lain-lain. Kemudian sesuatu yang dapat dimainkan atau dimanupulasi 

dengan tangan atau kaki, misalnya: raket, bola, pemukul, dan lain-lain. 

d. Faktor Lingkungan 

Dukungan dari lingkungan sekitar juga mendorong keberhasilan pada setiap sesi 

latihan. Suatu club akan tercipta suasana yang kondusif apabila lingkungan sekitar ikut 

berupaya dan menjaga suasana dan kenyamanan sehingga sesi latihan dapat terlaksana 

dengan baik (Mintarto & Fattahilah, 2019). contohnya dari masyarakat memberikan 

dukungan dan dorongan semangat kepada atlet agar mereka termotivasi dan bersemangat. 

Lingkungan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam latihan atau 

berolahraga. Lingkungan ini menyangkut: suhu lingkungan, kelembaban relatif udara, 

ketinggian tempat, dan lain-lain (Scott et al., 2021). Lingkungan dalam olahraga berupa 

lingkungan fisik, biologis, kimia, dan social (Sandi et al., 2021).  

Servis pendek adalah pukulan servis dengan mengarahkan shuttlecock kebidang 

sasaran servis yaitu kearah garis  depan  (short  service line) atau kesudut titik 

berpotongan antara garis vertikal dengan garis tengah dan garis vertikal dan garis tepi 

(Suardi & Donie, 2018). (Suardi & Donie, 2018) shuttlecock harus diterbang serapat 

mungkin dengan net atau setipis mungkin diatas net untuk menghindari pukulan sergap 

pihak lawan. (Supriatna et al., 2022) servis pendek atau short service backhand ini sangat 

dominan dengan permainan ganda, namun dengan perkembangan gaya permainan 
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bulutangkis yang cenderung “speed power games” dimana pemain yang cenderung 

agresif untuk melakukan serangan. (Nasri et al., 2019) servis pendek ini banyak 

digunakan dalam permainan ganda dan juga permain tunggal untuk mengecoh lawan. 

(Suardi & Donie, 2018) menambahkan hal penting yang dilakukan sebelum melakukan 

servis ini yaitu cara memegang cock, untuk siap disajikan sebagai pukulan servis. 

Beberapa hal yang harus diperhatikan adalah cock harus terpegang dalam keadaan rileks 

dan siap untuk dilepaskan dari jari tangan. 

Menurut (Lengga et al., 2020) agar bisa memperoleh teknik pukulan short service 

backhand yang baik seorang atlet harus tau dan memiliki teknik pegangan backhand, 

short service backhand pada umumnya, arah dan jatuhnya shuttlecock sedekat mungkin 

dengan garis serang pemain lawan. Shuttlecock sedapat mungkin melayang relatif dekat 

di atas jarring (net). (Fahritsani et al., 2022) cara memegang raket pada pukulan backhand 

dapat dilakukan dengan cara memutar raket seperempat putaran ke arah kiri dengan posisi 

ibu jari berada di tengah. Keuntungan pegangan backand adalah pemain dapat leluasa 

mengembalikan bola dari serangan lawan yang berada pada sisi bagian kiri adapun 

kelemahan dalam pegangan backhand pemain kesusahan dalam mengembalikan bola 

terutama ketika mendapat pukulan smash yang mengarah ke sebelah badan (Lengga et al., 

2020). 

Menurut (Mustofa, 2013) berdasarkan analisis deskriptif frekuensi variabel dalam 

pengujian hipotesis perlu dikaji lebih lanjut dengan memberikan interpretasi keterkaitan 

antara hasil analisis yang dicapai dengan teori-teori yang mendasari penelitian ini. 

Penjelasan ini diperlukan agar dapat diketahui kesesuaian teori-teori yang dikemukakan 

dengan hasil penelitian yang diperoleh. Adapun penjelasan terkait variabel penelitian 

tingkat keterampilan short service backhand pada anggota ukm bulutangkis Universitas 

Muhammadiyah Surakarta berkategori sedang. 

Atlet yang masuk kedalam kategori sedang dan rendah pada pelaksanaan tes 

keterampilan short service backhand perlu perhatian khusus untuk lebih meningkatkan 

intensitas latihan agar dapat tercapai kemampuan servis yang baik. (Ramadhan et al., 

2019) latihan short service backhand perlu diberikan lebih banyak kepada mahasiswa 

yang kategorinya sedang dan rendah agar keterampilan servis pendeknya bisa lebih baik 

dan meningkat. (Sadzali et al., 2022) dengan keterampilan servis yang meningkat 

diharapkan permainan bulutangkis juga mengalami peningkatan. Sedangkan, mahasiswa 

yang kategorinya tinggi perlu ditingkatkan lagi latihannya agar tercapai keterampilan 

yang lebih baik lagi dan mencapai prestasi yang maksimal. 

Menurut (Ardyanto, 2018) bulutangkis merupakan olahraga yang dimainkan 

dengan menggunakan raket dan shutllecock dengan teknik pukulan yang bervariasi mulai 

dari yang relatif lambat hingga yang sanga cepat disertai dengan gerakan tipuan. 

(Subarkah & Marani, 2020) tujuan permainan bulutangkis adalah berusaha untuk 

mejatuhkan shuttlecock daerah permainan lawan dan berusaha supaya lawan tidak bisa 

memukul atau mengembalikan shuttlecock didaerah permainan sendiri. (Ariani & Marti, 

2022) permainan bulutangkis merupakan permainan yang kompleks dan tidak mudah 

dilakukan oleh setiap orang. Diperlukan pengetahuan tentang teknik menyangkut 

keterampilan dan kemampuan khusus yang erat hubungannya dengan kelancaran 
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bermain. Ada banyak sekali teknik dasar yang harus di kuasai seorang jika ingin bisa 

bermain bulutangkis dengan baik. Menurut (Pujangga et al., 2022) Teknik dasar pada 

bulu tangkis yang perlu dikuasai oleh pemain dengan baik sera benar yakni cara pegangan 

raket (grips), sikap berdiri (stance), gerakan kaki  (footwork). 

  

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan pembahasan, tentang tingkat 

keterampilan short service backhand pada ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah 

Surakarta dapat ditarik kesimpulan tingkat kemampuan keterampilan pukulan short service 

backhand kategori “baik sekali” dengan persentase dua koma lima persen satu orang. 

Kategori “baik” dengan persentase duapuluh lima persen sepuluh orang. Kategori “sedang” 

dengan persentase tiga puluh tujuh koma lima persen lima belas orang. Kategori “kurang” 

dengan persentase tiga puluh lima persen empat belas orang. Kategori “kurang sekali” nol 

persen nol orang. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian dengan 

mengembangkan pada variabel lain yang mempengaruhi keterampilan bermain bulutangkis 

dan dilakukan pada populasi yang berukuran lebih luas, sehingga diperoleh hasil yang lebih 

maksimal. 

Dari kesimpulan di atas ditemukan beberapa implikasi dalam penelitian ini hasil 

penelitian ini merupakan masukan yang bermanfaat bagi pelatih untuk mengetahui 

kemampuan short service backhand anggota ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, agar dijadikan referensi untuk memilih bibit unggul dalam olahraga bulu tangkis. 

Menjadi masukan bagi pihak ukm bulutangkis Universitas Muhammadiyah Surakarta 

mengenai data tingkat keterampilan gerak dasar short service backhand peserta ukm 

bulutangkis. Pelatih akan semakin paham untuk meningkatkan keterampilan gerak dasar 

short service backhand bulutangkis dapat dilakukan dengan latihan yang rutin dan intensif. 
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